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This research aimed to describe the improvement of understanding on 
scientific concepts and performance students of class X MA. Mathala'ul 
Anwar Pontianak school year 2016/2017 through the application of 
cooperative learning model of type Numbered Heads Together (NHT). This 
study is a qualitative descriptive Study conducted in MA. Mathala'ul Anwar 
Pontianak with 17 respondents. Data collection methods used are observation, 
interviews and tests. Study results: based on the percentage Score student 
performance at the first meeting it can be seen that the average student 
activity for each category that is visual of 86.27% (very active), oral of 
58.82% (medium), heard of 88.23% ( Very active), and write of 100% (very 
active). At a meeting of the two can be seen that the average student activity 
for each category that is visual of 92.15% (very active), oral of 67.64% 
(active), heard of 100% (very active), and write of 100% (very active). Based 
on student test results, note that overall the students reach the learning k 
completeness  of 17 students and 2 students who complete and 3 students are 
not to your satisfaction. General conclusions derived from this study was the 
use of cooperative learning model of type Numbered Heads Together (NHT) 
can improve the performance of students and scientific understanding 
scientific concepts in the material for students of class X MA. Mathala'ul 
Anwar Pontianak school year 2016/2017 
 
PENDAHULUAN 
Satu di antara pokok bahasan yang 
diajarkan di kelas X Madrasah Aliyah 
Mathala’ul Anwar Pontianak  adalah  
pokok  bahasan  operasi  aljabar  bentuk 
akar sebagaimana tercantum dalam 
silabus pembelajaran mata pelajaran 
matematika kelas X (Kemdikbud, 2013). 
Materi ini telah dipelajari di tingkat 
SMP, namun masih ada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan operasi pada bentuk akar 
sebagaimana yang terjadi di tingkat 
SMA/MA. Peneliti berasumsi bahwa 
permasalahan tersebut terjadi juga di MA 
Mathala’ul Anwar. Dalam menerapkan 
pemahaman pokok bahasan bentuk akar 
terhadap siswa, masih terdapat berbagai 
kesulitan yang terlihat dengan rendahnya 
hasil belajar siswa (Wiharto, 2011). 
Berdasarkan  hasil  wawancara 
kepada seorang guru  matematika  
Madrasah Aliyah Matha’ul Anwar 
diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang 
mencapai kriteria ketuntasan  minimum 
dibawah 50% dari keseluruhan  siswa. 
Beberapa  penyebabnya  adalah  selama 
pembelajaran aktivitas belajar siswa 
cenderung pasif. Apabila mendapatkan 
kesulitan siswa memilih untuk bertanya 
kepada temannya dari pada bertanya 
kepada gurunya bahkan ada yang lebih 
memilih berbicara dengan temannya, dan 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran 
matematika yang kurang positif karena 
mereka menganggap pembelajaran 
matematika sulit dan membosankan. Hal 
ini sangat mempengaruhi ketuntasan 
hasil belajar siswa. 
Hal ini dikarenakan oleh 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
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cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yakni 
ceramah, tanya jawab dan pemberian 
tugas. Padahal dalam kerangka 
pembelajaran materi operasi bentuk akar, 
siswa wajib dilibatkan secara mental, 
saling bertukar pikiran dan diharuskan 
lebih aktif dalam pembelajaran.  Jika hal 
ini tidak tercakup dalam proses 
pembelajaran dapat dipastikan 
penguasaan pembelajaran operasi bentuk 
akar akan kurang dan akan menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa yang pada 
akhirnya akan mengakibatkan rendahnya 
mutu pendidikan. Rendahnya hasil 
belajar siswa pada materi operasi bentuk 
akar dapat menghambat ketercapaian 
tujuan pendidikan. Rendahnya hasil 
belajar siswa pada materi oeperasi bentuk 
akar dipengaruhi oleh banyak faktor, 
antara lain rendahnya daya tangkap siswa 
terhadap materi yang diberikan, 
kurangnya motivasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, sarana 
yang kurang mendukung dan metode 
ataupun media pembelajaran yang 
digunakan kurang sesuai. 
Untuk Mengatasi masalah tersebut, 
guru harus memiliki keterampilan dalam 
memilih metode pembelajaran yang tepat 
dan sesuai dengan konsep matematika 
yang diajarkan, serta bervariasi sehingga 
siswa bisa lebih aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu guru juga harus 
memperhatikan keadaan siswa yang 
heterogen, dimana setiap siswa memiliki 
kemampuan yang berbeda satu sama lain. 
Agar seluruh siswa menjadi aktif, maka 
diperlukan model pembelajaran yang 
mampu melibatkan seluruh siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar karena aspek 
yang penting adalah hubungan antar 
siswa. 
Model pembelajaran yang tepat 
digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Davidson dan Kroil 
(dalam Susanto, 2005: 117), belajar 
kooperatif adalah kegiatan yang 
berlangsung dalam lingkungan belajar 
sehingga siswa dalam kelompok kecil 
saling berbagi ide-ide dan bekerja sama 
secara kolaboratif untuk menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. Menurut Slavin 
(dalam Himah, 2007: 8), pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu teknik 
pengajaran dimana siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang, dengan anggotanya yang 
heterogen dari segi jenis kelamin, status 
sosial, etnis dan hasil belajar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah belajar 
yang dilakukan bersama yang terdiri atas 
kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen untuk saling membantu 
memecahkan dan menyelesaikan tugas-
tugas akademik yang diberikan guru. 
Dari beberapa tipe pembelajaran 
kooperatif yang sudah ada, maka akan 
dipilih tipe pembelajaran kooperatif yang 
sesuai dengan permasalahan yang ada 
yaitu pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT). 
Langkah-langkah pembelajaran NHT (a) 
penomoran, (b) pengajuan pertanyaan, 
(c) berfikir bersama, (d) pemberian 
jawaban (Ibrahim, 2000: 28). 
Keunggulan pembelajaran dari NHT 
adalah setiap siswa dalam kelompok 
memiliki tanggung jawab untuk 
memahami materi tersebut, sehingga 
diharapkan dapat  meningkatkan  
aktivitas belajarnya.  Dengan adanya 
keunggulan  dari NHT tersebut 
diharapkan siswa bisa menjadi lebih aktif 
dan lebih memahami materi yang 
disampaikan tanpa dalam pembelajaran 
tersebut didominasi  oleh  satu  atau dua 
orang siswa tetapi diharapkan semua 
siswa dikelas tersebut menjadi aktif 
(bertanya dan mengemukakan pendapat 
dalam diskusi) dan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads 
Together dalam operasi bentuk akar Di 
Kelas X Madrasah Aliyah Mathala’ul 
Anwar Pontianak. Diharapkan melalui 
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penerapan model pembelajaran ini dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah Deskriptif. Menurut Nawawi 
(2012: 67) metode penelitian desktiptif 
adalah prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan, 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain pada saat 
sekarang ini berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak sebagaimana adanya. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa kelas X MA.Mathala’ul Anwar 
Pontianak tahun ajaran 2016/ 2017 yang 
terdiri dari 1 kelas yaitu X. Sampel yang 
digunakan yaitu kelas X (17 orang).  
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu:  
Tahap Persiapan  
1) Melakukan pra-riset           
2) Membuat perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan instrument 
penelitian yang terdiri dari kisi-kisi 
soal tes, soal tes, kunci jawaban, 
pedoman penskoran, lembar 
pengamatan aktivitas belajar siswa 
dan pembelajaran guru  
3) Melakukan seminar desain penelitian 
4) Merevisi desain penelitian   
5) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrument 
penelitian  
6) Merevisi hasil validasi  
7) Melakukan uji coba soal  
8) Menganalisis data hasil uji coba soal 
menggunakan rumus dan uji 
realibitas 
9) Merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian berdasarkan 
hasil validasi dan uji coba 
10) Pembuatan surat izin dari fakultas 
untuk mengadakan penelitian siswa 
 
Tahap Pelaksanaan  
1) Memberikan perlakuan pada sampel 
penelitian menggunakan model 
Numbered Heads Together (NHT) 
dalam materi operasi bentuk akar di 
kelas sampel.  
2) Mengamati aktivitas belajar siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung yang dilakukan oleh 
pengamat 
3) Memberikan tes pada sampel 
penelitian 
4) Mengolah dan menganalisis data 
yang diperoleh  
5) Mendeskripsikan hasil pengolahan 
dan menyimpulkan hasilnya : 





































1) Menyusun laporan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model Numbered 
Heads Together pada materi operasi 
bentuk akar, data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini terdiri dari data 
aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa 
selama pembelajaran berlangsung, 
terhadap model pembelajaran yang 
digunakan dan pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru. Adapun hasil penelitian yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
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1. Aktivitas Belajar Siswa 
Pada penelitian ini aktivitas belajar 
siswa dengan menggunakan model 
Numbered Heads Together diamati 
selama proses pembelajaran mulai dari 
awal pembelajaran hingga akhir 
pembelajaran. Terdapat 4 kategori yang 
menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas belajar siswa yaitu aktivitas 
visual, aktivitas lisan, aktivitas 
mendengarkan, dan aktivitas menulis. 
Dalam penelitian ini siswa diamati 
secara klasikal. Pada pertemuan pertama 
dan kedua jumlah siswa yang diamati 
yaitu 17 siswa.  
Hasil pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan I 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan ke-I 





















































Menulis     materi 






Menulis isian dari 
langkah pengerjaan  
latihan terbimbing  












Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat 
bahwa rata-rata aktivitas siswa pada 
pertemuan ke-I untuk setiap kategori 
yaitu visual sebesar 86,27% (Sangat 
Aktif), lisan sebesar 58,82% (Sedang), 
mendengar sebesar 88,23% (Sangat 
Aktif), dan menulis sebesar 100% 
(Sangat Aktif).  
 
Adapun hasil pengamatan terhadap 
aktivitas belajar siswa pada pertemuan II 
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan ke-II 






















































Menulis     materi 






Menulis isian dari 
langkah pengerjaan  
latihan terbimbing  




Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat 
bahwa rata-rata aktivitas siswa pada 
pertemuan ke-II untuk setiap kategori 
yaitu visual sebesar 92,15% (Sangat 
Aktif), lisan sebesar 67,64% (Aktif), 
mendengar sebesar 100% (Sangat 
Aktif), dan menulis sebesar 100% 
(Sangat Aktif). 
2. Hasil Belajar Siswa  
Pada penelitian ini, ketuntasan hasil 
belajar siswa mengenai materi operasi 
bentuk akar dilihat dari nilai posttest 
yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model Numbered 
Heads Together yang dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Tes yang 
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diberikan kepada siswa berupa soal 
uraian yang berjumlah 3 soal yang 
terdiri dari soal-soal mengenai materi 
operasi bentuk akar. Jumlah siswa yang 
mengikuti tes yaitu terdapat 17 siswa. 
Hasil tes belajar siswa diolah 
dengan memberikan skor. Skor yang 
diberikan tiap soal berdasarkan pedoman 
penskoran yang telah dibuat di lampiran. 
Setelah jumlah skor dari tiga soal pada 
setiap siswa didapat, selanjutnya diubah 
kedalam bentuk nilai berskala 1-100 
dengan menggunakan rumus : 
 
Selanjutnya, dihitung jumlah siswa yang 
mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. Setelah itu dipersentasekan 
untuk mendapatkan persentase 
ketuntasan secara klasikal. Hasil tes 
dapat dilihat pada tabel 5.1.
 








No.1 No.2 No.3 katagori 
1 Aa 3 3 3 9 100 Tuntas 
2 Ab 1 1 1 3 33 Tidak Tuntas 
3 Ac 3 3 3 9 100 Tuntas 
4 Ad 3 3 1 7 78 Tuntas 
5 Ae 3 3 1 7 78 Tuntas 
6 Af 3 1 1 5 56 Tidak Tuntas 
7 Ag 3 3 3 9 100 Tuntas 
8 Ah 3 3 1 7 78 Tuntas 
9 Ai 3 1 1 5 56 Tidak Tuntas 
10 Aj 3 3 3 9 100 Tuntas 
11 Ak 3 3 2 8 88 Tuntas 
12 Al 3 3 1 7 78 Tuntas 
13 Am 3 1 3 7 78 Tuntas 
14 An 3 3 3 9 100 Tuntas 
15 Ao 3 3 3 9 100 Tuntas 
16 Ap 3 3 3 9 100 Tuntas 
17 Aq 3 3 3 9 100 Tuntas 
 
Tabel 4 memperlihatkan dari 17 
siswa yang mengikuti tessebanyak 
14 siswa tuntas dan 3 siswa yang 
tidak mencapai ketutasan 75. 
 
Pembahasan 
1. Aktivitas Belajar Siswa 
Pada penelitian ini terdapat 4 
aktivitas siswa yang diamati, yaitu 
aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas 
mendengarkan, dan aktivitas menulis. 
Pengamatan terhadap aktivitas belajar 
siswa dilakukan untuk melihat 
bagaimana aktivitas siswa dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran 
dengan menggunakan model Numbered 
Heads Together. Pengamatan aktivitas 
belajar siswa dilakukan pada setiap 
pertemuan yaitu sebanyak dua kali yang 
dilakukan oleh dua orang pengamat. 
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Pada pertemuan pertama, 
persentase rata-rata kategori aktivitas 
visual yang terdiri dari membaca buku 
paket dan LKPD, memperhatikan 
penjelasan yang diberikan guru, 
memperhatikan presentasi temannya, 
sebesar 86,27% (Sangat Aktif). 
Sedangkan pada pertemuan kedua 
mengalami peningkatan dengan rata-rata 
sebesar 92,15% (Sangat Aktif). 
Berdasarkan pertemuan pertama dan 
kedua pada kategori aktivitas visual rata 
– rata aktivitas siswa tergolong sangat 
aktif. 
Pada kategori aktivitas lisan, yang 
terdiri bertanya pada teman jika belum 
mengerti, bertanya pada guru jika belum 
mengerti pada pertemuan pertama 
sebesar 58,82% (Cukup Aktif). 
Sedangkan pada pertemuan kedua 
mengalami peningkatan sebesar 67,64 % 
(Aktif). Hal ini terlihat dari  masih 
sedikit siswa yang mau bertanya baik 
kepada guru karena kelompok lainnya 
sibuk berdiskusi sendiri, berbicara 
dengan teman lainnya. 
Pada kategori aktivitas 
mendengarkan, yang terdiri dari 
mendengarkan penjelasan yang 
diberikan guru, mendengarkan pendapat 
dan presentasi yang diberikan guru, rata- 
rata aktivitas siswa pada pertemuan 
pertama sebesar 88,23%  (Sangat Aktif), 
dan mengalami peningkatan pada 
pertemuan kedua sebesar 100% 
tergolong (Sangat Aktif). 
Pada kategori aktivitas menulis, 
yang terdiri dari menulis materi 
pelajaran yang dijelaskan dan ditulis 
guru, menulis isian dari langkah 
pengerjaan latihan terbimbing yang ada 
di dalam LKPD, rata-rata aktivitas siswa 
pada pertemuan pertama sebesar 100% 
(Sangat Aktif), dan pada pertemuan 
kedua yaitu sebesar 100% (Sangat 
Aktif). Berdasarkan pertemuan pertama 
dan kedua pada kategori aktivitas 
menulis rata–rata aktivitas siswa 
tergolong sangat aktif. 
Adapun persentase rata-rata 
aktivitas siswa pada pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua. Jika dibandingkan 
antara pertemuan I dan pertemuan II 
terjadi peningkatan aktivitas belajar 
siswa. Persentase setiap indikator 
aktivitas siswa pertemuan ke-I 
mengalami peningkatan pada 
pertemuanke-II. Hal ini dikarenakan 
pada pertemuan pertama kondisi yang 
kurang kondusif yaitu jam pembelajaran 
matematika diselingi oleh jam istirahat, 
sehingga setelah jam istirahat siswa 
menjadi kurang fokus terhadap 
pembelajara. Selain itu model 
pembelajaran yang digunakan 
merupakan hal baru bagi siswa sehingga 
pada pertemuan pertama siswa masih 
bingung dan ragu-ragu dalam proses 
kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengetahui rata-rata 
aktivitas siswa secara klasikal pada 
pertemuan ke-I dan pertemuan ke-II 
dapat dilihat dari hasil perolehan nilai 
rata-rata aktivitas siswa secara 
keseluruhan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model Numbered Heads Together 
tergolong pada kategori sangat aktif 
sehingga aktivitas siswa selama proses 
belajar dengan menggunakan model 
Numbered Heads Together efektif. 
 
2. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil tes siswa, 
diketahui bahwa secara keseluruhan 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
dari 17 siswa dan 14 siswa yang tuntas 
dan 3 siswa tidak tuntas. 
Untuk siswa AB dalam menjawab 
soal nomor 1,2, dan 3 mendapatkan skor 
masing-masing 1 ini dikarena siswa AB 
dalam proses belajar mengajar sering 
kali tertidur sehingga dalam proses 
belajar mengajar yang disampaikan oleh 
guru membuat AB tidak paham dengan 
materi yang operasi bentuk akar dan AB 
tidak mau bertanya baik kepada 
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temannya maupun kepada guru,  
mengakibatkan nilai terendah 33. 
Untuk siswa AF dalam menjawab 
soal 2 dan 3 mendapatkan skor masing-
masing 1 ini dikarena siswa AF dalam 
mengerjakan soal tersebut kurang teliti 
dalam tanda. Hal ini dilihat dari soal no 
2 dan 3 seharusnya hasilnya negatif (-) 
dan AF menjawab positif (+) ini 
mengakibatkan nilai 56. 
Untuk siswa AI dalam menjawab 
soal 2 dan 3 mendapatkan skor masing-
masing 1 . Untuk siswa AI dalam 
mengerjakan kurang lebih sama dengan 
siswa AF kurangnya ketelitian dalam 
mengerjakan soal 2 dan 3, AF 
mengerjakan sudah sesuai prosedur 
namun keliruh dalam tanda (-) dan 
positif (+) mengakibatkan siswa AF 
mendapatkan nilai 56. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan 
indikator–indikator yaitu aktivitas 
belajar siswa tergolong tinggi, hasil 
belajar siswa tuntas dengan 
menggunakan model Numbered Heads 
Together tergolong baik dapat ditarik 
kesimpulan secara umum yaitu model 
Numbered Heads Together untuk 
diterapkan pada materi operasi bentuk 
akar di kelas X Ma Mathala’ul Anwar 
Pontianak. Kesimpulan umum tersebut 
ditarik dari kesimpulan sub-sub masalah 
berikut: (1) Aktivitas belajar siswa 
dengan model Numbered Heads 
Together pada materi operasi bentuk 
akar di kelas X Ma Mathala’ul Anwar 
Pontianak tergolong sangat aktif, (2) 
Hasil belajar siswa dengan model 
Numbered Heads Together pada materi 
operasi bentuk akar di kelas X Ma 
Mathala’ul Anwar Pontianak terdapat 3 







Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saat penelitian, saran 
dapat diberikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru harus bisa menciptakan suasana 
yang nyaman di dalam kelas agar saat 
pembelajaran berlangsung siswa dapat 
belajar lebih fokus tanpa ada yang 
bersenda gurau atau membuat keributan. 
2. Guru selalu berupaya agar aktivitas 
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